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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam model
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi asam basa. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen, dengan jenis rancangan penelitian
posttest only control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelompok XI MIPA SMAN 13
Samarinda tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 66 siswa,
yang terbagi menjadi 2 kelompok. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Teknik yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
adalah teknik posttest dalam bentuk tes uraian. Data dianalisis
dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t independent
sample. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
posttest pada kelompok kontrol adalah 72,06 (kategori baik)
dan kelompok eksperimen adalah 79,36 (kategori baik).
Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan thiwng, 3,15 >
trabel, 1,66 Yang berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan isu
sosiosaintifik dalam model discovery learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan asam
basa.

Kata Kunci: isu sosiosaintifik, keterampilan berpikir kritis,
model discovery learning

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era revolusi
industri 4.0 membawa perubahan yang sangat besar dalam segala bidang. Dalam
bidang industri, perubahan terjadi pada proses produksi barang yang secara
perlahan beralih dari tenaga manusia ke arah digital. Semua pemenuhan
kebutuhan kini sudah dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital, mulai
dari jual-beli secara online, kebutuhan jasa, hingga transaksi pembayaran.
Perkembangan teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 ini juga berdampak
pada perubahan perilaku masyarakat, dimana masyarakat sudah bisa mengakses
segala informasi dengan sangat mudah, kapan saja, dan dimana saja dengan
adanya jaringan internet. Kemudahan dalam mengakses informasi ini membuat
masyarakat sangat mudah menyebarkan berbagai informasi yang belum diketahui
kebenarannya melalui berbagai media sosial dan hal ini menuntut masyarakat
untuk bersikap kritis terhadap segala informasi yang diterima agar tidak terjebak
pada berita bohong (hoax). Oleh karena itu, kemampuan berpikir Kritis perlu
dikembangkan sejak dini di sekolah mulai dari jenjang sekolah menengah
(terutama SMA) karena pada usia ini sebagian besar orang tua telah memberikan
gadget kepada anak-anaknya karena dianggap telah memasuki usia dewasa dini.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan di sekolah dengan
memadukannya dengan materi pelajaran (kurikulum). Salah satu materi pelajaran
pada jenjang SMA yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir
kritis siswa adalah mata pelajaran kimia, sebab mata pelajaran kimia bertujuan
untuk memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat
bekerja sama dengan orang lain (Depdiknas, 2010). Pada pembelajaran kimia,
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keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pertanyaan ilmiah,
dimana siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik tidak akan
mudah percaya tanpa adanya dukungan hasil observasi empiris (Depdiknas,
2010). Selain itu, siswa juga dapat lebih mudah memahami konsep-konsep kimia
dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
teknologi. Oleh karena itu, mengajarkan keterampilan berpikir kritis dengan
memadukannya dengan materi pembelajaran kimia dapat membantu para siswa
untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif secara efektif (Pambudi, 2018).

Salah satu strategi pembelajaran yang mampu melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan berpikir siswa guna mencari dan menemukan informasi untuk
memecahkan masalah yang dihadapi secara kritis, logis, dan analitis adalah model
pembelajaran discovery learning (Purwanto, Nugroho, & Wiyanto, 2012). Model
ini telah digunakan oleh beberapa peneliti dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Mentari & Achmad, 2015;
Sapitri, Kurniawan, & Sulistri, 2016; Rudibyani & Perdana, 2018). Dalam
penerapan model discovery learning, siswa diberi kesempatan untuk melakukan
aktivitas berpikir seperti bertanya dan bertukar pendapat dalam diskusi sehingga
siswa dapat belajar sendiri dalam menemukan pengetahuannya. Penerapan model
discovery learning dalam pembelajaran lebih menekankan pada penemuan konsep
atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Pada tahap stimulasi (pemberian
rangsangan), siswa dihadapkan pada permasalahan yang menimbulkan
kebingungan, sehingga diharapkan akan muncul keinginan untuk memecahkan
masalah dan bereksplorasi. Jika guru kurang terampil dalam memberikan
permasalahan yang mampu menstimulasi siswa untuk berpikir maka tahap
selanjutnya dari model pembelajaran ini tidak akan dapat diselesaikan dengan
baik oleh siswa.

Penyajian masalah pada kegiatan mengamati atau mengenali masalah
(tahap stimulasi) dalam penerapan model discovery learning dapat dikaitkan
dengan isu-isu sosial sains (socioscientific issues) yang berkembang di masyarakat
(Mazfufah, 2017). Isu sosiosaintifik merupakan representasi isu-isu atau persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains
(Anagun & Ozden, 2010). Isu ini memiliki solusi jawaban yang relatif atau tidak
pasti (Topcu Sadler, & Yilmaz-Tuzun, 2010), sehingga berpotensi untuk
memunculkan banyak argumentasi atau opini yang beranekaragam dalam kegiatan
diskusi. Pembelajaran berkonteks isu-isu sosial sains (socioscientific issues)
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengkaji fakta, fenomena, atau suatu
peristiwa berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains di masyarakat
(Ratcliffe & Grace, 2003). Penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran ini
ternyata juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa (Pratiwi,
Rahayu, & Fajaroh, 2016; Mahanani, Rahayu, & Fajaroh, 2016; Pandela,
Sunyono, & Rudibyani, 2019). Pemilihan konteks isu-isu sosiosaintifik dalam
pembelajaran mengangkat tema yang sangat dekat dengan kehidupan nyata sehari-
hari sehingga penyajiannya dalam model discovery learning akan mampu menarik
perhatian siswa untuk mengkaji isu yang disajikan dalam pembelajaran.

Salah satu topik materi pelajaran kimia yang banyak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengen isu-isu kontroversial di masyarakat
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adalah materi asam-basa. Isu yang terkait dengan materi asam-basa adalah
kontroversi mengenai rasa masam dalam buah disebabkan oleh kandungan
vitamin C yang tinggi, kontroversi tentang anggapan masyarakat bahwa air
dengan irisan lemon dalam bentuk infused water dapat menurunkan berat badan
dan memelihara kesehatan, dan kontroversi tentang anggapan masyarakat bahwa
air alkalin bermanfaat bagi kesehatan untuk menetralkan asam dalam tubuh dan
dapat mengatasi berbagai penyakit dan membersihkan racun-racun dalam tubuh.
Isu-isu tersebut memuat masalah yang bersifat open-ended karena belum memiliki
solusi yang jelas, sehingga diperlukan pemikiran logis yang melibatkan faktor
sosial dan ekonomi untuk menemukan solusinya (Sadler, 2011). Jika siswa
memahami materi asam-basa dengan baik, maka siswa akan mampu mengaitkan
pengetahuannya dengan konteks isu sosiosaintifik yang disajikan dan mampu
membuat kesimpulan dengan benar. Penyajian isu sosiosaintifik dalam tahapan
model discovery learning pada materi asam-basa diharapkan mampu melatih
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik
dalam model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
konsep materi asam basa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah posttest only control
group design, sebagaimana yang digambarkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post-test

Eksperimen X O
Kontrol - 0O,
Keterangan:
X = Perlakuan berupa penggunaan isu sosiosaintifik dalam model discovery

learning
O:1 = nilai posttest kelompok eksperimen
O. = nilai posttest kelompok kontrol

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 13 Samarinda yang beralamat di JI.
D.l. Panjaitan Samarinda pada semester 2 (genap) Tahun Ajaran 2018/2019, yaitu
selama bulan Maret hingga April 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa X1 MIPA yang mendapat mata pelajaran kimia di SMA Negeri 13
Samarinda tahun pelajaran 2018/2019. Sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 2 kelompok, yaitu: satu kelompok sebagai kelompok
kontrol dan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel.
Untuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian ini, maka kemampuan awal
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siswa pada kedua kelompok sampel dianalisis berdasarkan nilai rata-rata hasil
belajar kimia siswa pada materi sebelumnya yaitu pada kelompok kontrol 68,82
dan kelompok eksperimen 69,79. Kemudian dilakukan analisis statistik
menggunakan uji-t yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
berpikir awal siswa pada kedua kelompok (thitung, 0,575 < tianel, 166), Yang berari
bahwa kemampuan berpikir siswa berada pada tingkat yang sama.

Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan
teknik non-tes. Teknik tes dilakukan dengan memberikan soal posttest pada materi
asam basa. Tes yang diberikan berupa soal essai dengan menggunakan indikator
kemampuan berpikir kritis sebagaimana dalam Tabel 2. Semua item soal telah
diuji validitasnya menggunakan korelasi regresi dan dinyatakan valid (rhiung >

Itabel).

Tabel 2. Indikator, Sub-indikator dan Deskriptor Keterampilan Berpikir Kritis yang Digunakan
Dalam Penelitian (Ennis, 1994).

No. Indikator Sub-indikator Deskriptor

1. Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan Mengidentifikasi atau
sederhana/ dasar merumuskan masalah
(elementary clarification)

2. Membangun keterampilan Mengobservasi dan Mencatat hal-hal yang
dasar (basic support) mempertimbangkan hasil sangat diperlukan

3. Membuat kesimpulan Membuat dan mengkaji Menyeimbangkan,
(inference) nilai-nilai hasil menimbang dan

pertimbangan memutuskan

4. Memberikan penjelasan Mengidentifikasi asumsi Asumsi yang diperlukan:
lebih lanjut (advanced rekonstruksi argumen
clarification)

5. Menyusun strategi dan Memutuskan suatu Memutuskan hal-hal yang
taktik (strategy and tactics)  tindakan akan dilakukan

Teknik non-tes dilakukan dengan teknik observasi menggunakan lembar
observasi untuk mengamati keterlaksanaan model discovery learning oleh guru
dan siswa selama kegiatan pembelajaran. Data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov, uji homogenitas
menggunakan Levene Test, dan uji-t independent sample. Analisis statisik ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS statistics versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Discovery
Learning

Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, masing-masing pertemuan
berlangsung selama 2 x 45 menit. Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
peneliti yang bertindak sebagai guru diamati oleh 2 orang observer dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Adapun yang bertindak
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sebagai observer adalah pengajar mata pelajaran kimia yang sudah
berpengalaman. Hasil analisis observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Persentase dan Kategori Keterlaksanaan Model Discovery Learning Oleh Guru dan Siswa
Selama Kegiatan Pembelajaran di Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Pertemuan Subjek yang Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
diamati Aktivitas Kategori Aktivitas Kategori
1 Guru 97,9% Sangat Baik 91,6% Sangat Baik
Siswa 80,3% Baik 80,3% Baik
2 Guru 95,8% Sangat Baik 95,8% Sangat Baik
Siswa 88% Sangat Baik 81,2% Sangat Baik
3 Guru 100% Sangat Baik 100% Sangat Baik
Siswa 83,9% Sangat Baik 84,8% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran yang berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua baik di
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen belum mencapai 100%,
sedangkan pada pertemuan ketiga aktivitas guru telah mencapai 100% yang
membuktikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dengan
sangat baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat,
meskipun ada beberapa catatan di lembar observasi dari observer yang perlu
diperhatikan. Untuk aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang
berlangsung pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen di pertemuan
pertama berada pada kategori baik, sedangkan pertemuan kedua dan ketiga telah
berada pada kategori sangat baik.

Hasil Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis siswa antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat diukur dengan menggunakan nilai posttest yang diberikan
setelah keterlaksanaan model discovery learning mencapai 100% (kategori sangat
baik). Soal posttest yang diberikan berkaitan dengan pokok bahasan asam basa
yang dibuat sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis

nilai posttest sebagai berikut.

100 -
90 79,36
80 - 72,06
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
0 -

Kelompok Kontrol Kelompok
Eksperimen

Gambar 1. Rata-rata Nilai Posttest pada Kelompok Kontrol dan Eksperimen
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Berdasarkan Gambar 1, nilai rata-rata posttest pada kelompok kontrol dan
eksperimen berada pada kategori baik dengan uji normalitas menunjukkan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05, yaitu 0,157 > 0,05, yang berarti bahwa sebaran
data terdistribusi normal dan dapat dilakukan uji statistik parametrik. Hasil
analisis statistik menggunakan uji t dengan ragam homogen (Fhitung, 1,567 < Ftabel,
314) menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada
kedua kelompok (thitung, 3,153 > tiavel, 1,66). Perbedaan keterampilan berpikir kritis
siswa pada setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rata-rata Nilai dan Hasil Analisis Statistik Posttest Setiap Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis pada Kelompok Kontrol dan Eksperimen.

Nilai rata-rata posttest

Indikator Kelompok  Kelompok Hasil uji-t Keterangan
Kontrol Eksperimen

Memberikan Penjelasan 88,6 90,9 thitung, 2632 > Terdapat perbedaan

Sederhana trabel, 1,66

Membangun 84,8 92,4 thitung, 1,975 > Terdapat perbedaan

Keterampilan Dasar trabel, 1,66

Membuat Kesimpulan 40,9 66,7 thitung, 4360 > Terdapat perbedaan
trabels 1,66

Membuat Penjelasan 81,8 86,7 thitung, 2,245 > Terdapat perbedaan

Lebih Lanjut Ltabel, 1,66

Mengatur Strategi dan 45,1 64,4 thitung, 0,660 < Tidak terdapat

Taktik ttabel, 1,66 perbedaan

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, membua kesimpulan, dan membuat
penjelasan lebih lanjut menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen, dimana pada tiap indikator tersebut, siswa
pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa pada kelompok kontrol. Sementara pada indikator mengatur strategi
dan taktik, hasil analisis menunjukkan tidak adanya perbedaan antara siswa pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan isu sosiosaintifik dalam
model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembahasan

Pelaksanaan model pembelajaran dengan model Discovery Learning pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilaksanakan dengan bantuan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terdiri dari 6 tahapan, yaitu: (1)
stimulasi/pemberian rangsangan, (2) pernyataan/identifikasi masalah, (3)
pengumpulan  data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, (6)
kesimpulan/generalisasi. Perbedaan perlakuan antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen terletak pada tahap pertama yaitu stimulasi/pemberian
rangsangan. Pada tahap ini, siswa pada kelompok eksperimen diberikan
permasalahan yang berkaitan dengan isu sosiosaintifik yang berkembang dan
kontroversial di masyarakat, sedangkan siswa pada kelompok kontrol diberikan
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permasalahan umum yang sudah menjadi fakta dan telah diakui kebenarannya
sehingga bukan merupakan isu yang kontroversial di masyarakat. Pembelajaran
pada pokok bahasan Asam Basa dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali
pertemuan. Adapun stimulasi/rangsangan yang diberikan pada kedua kelompok
dalam tiap pertemuan disajikan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Stimulasi/Rangsangan yang Diberikan pada Setiap Pertemuan

Pertemuan Topik permasalahan yang diberikan

ke-

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

1

Mengidentifikasi sifat asam dan
basa dalam suatu senyawa yang
ada dalam kehidupan sehari-hari
dan hubungannya dengan ciri-
ciri sifat umum asam dan basa.

Menentukan perbedaan tingkat
keasaman dari beberapa jenis
larutan dan hubungannya dengan
konsep pH, derajat ionisasi (o)
dan teapan ionisasi asam (Kj).

Isu kontroversial: rasa masam dalam buah
disebabkan oleh kandungan vitamin C yang
tinggi.

Fakta: buah papaya yang tidak berasa
masam ternyata memiliki kandungan
vitamin C yang lebih tinggi dibandingkan
dengan buah jeruk yang berasa masam.

Isu kontroversial: anggapan masyarakat
bahwa air dengan irisan lemon dalam
bentuk infused water dapat menurunkan
berat badan dan memelihara kesehatan.
Fakta: air lemon yang bersifat masam dapat

mengikis email gigi dan menimbulkan
keluhan nyeri uluh hati jika dikonsumsi
terlalu sering.

Isu kontroversial: anggapan masyarakat
bahwa air alkalin bermanfaat bagi kesehatan
untuk menetralkan asam dalam tubuh dan
dapat mengatasi berbagai penyakit dan
membersihkan racun-racun dalam tubuh.
Fakta: air alkalin tidak memberikan efek
apapun bagi tubuh karena air alkalin tidak
dapat mengubah pH darah karena
pengaturan pH darah telah dilakukan oleh
organ paru-paru dan ginjal.

3 Peran pH dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada pertemuan pertama dan kedua, keterlaksanaan model discovery
learning oleh guru belum mencapai 100%, sebab terdapat tahapan dalam sintaks
model discovery learning yang belum dilaksanakan oleh guru akibat waktu
pembelajaran yang tidak cukup. Kekurangan waktu pembelajaran ini bukan
disebabkan karena guru kurang baik dalam merencanakan pembelajaran, namun
siswa yang belum terbiasa melaksanakan model pembelajaran ini, sehingga waktu
yang diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan setiap sintaks melebihi waktu
yang diestimasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat.
Pada pertemuan Kketiga, siswa sudah terbiasa melaksanakan pembelajaran
menggunakan model ini, sehingga guru dapat menyelesaikan seluruh tahapan
pembelajaran hingga 100% terlaksana.

Hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa yang diukur pada saat
posttest setelah pertemuan ketiga menunjukkan bahwa siswa pada kelompok
eksperimen memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol pada semua indikator keterampilan berpikir Kritis,
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kecuali pada indikator mengatur strategi dan taktik. Hasil penelitian ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Rusdi (2007) bahwa isu-isu yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari akan lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Kemampuan memberikan
penjelasan sederhana yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dapat
disebabkan karena pada proses pembelajaran dengan model discovery learning di
kelompok eksperimen telah diberikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah memahami soal dan mampu
menjawab soal dengan skor maksimal. Hal ini juga sesuai dengan penelitian dari
(Nugraha, 2017) bahwa dengan penyajian isu sosiosaintifik dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada indikator memberikan
penjelasan sederhana karena siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan
berdasarkan informasi yang telah didapatkan atau telah diketahui.

Kemampuan siswa pada kelompok eksperimen dalam membangun
keterampilan dasar distimulasi oleh isu sosiosaintifik yang diberikan dalam
pembelajaran. Terdapat 2 sub-indikator membangun keterampilan dasar, yaitu
menilai kredibilitas dari suatu sumber dan menilai hasil pengamatan (Ennis dalam
Sri, 2015). Isu-isu sosiosaintifik yang digunakan dalam penelitian ini diangkat
dari pengalaman yang pernah dialami sendiri oleh siswa dalam kehidupan
nyatanya, sehingga hal ini memudahkan siswa untuk mengkaji atau menilai
sumber permasalahan yang diberikan menggunakan informasi dan hasil
pengamatan yang dimilikinya. Syahmani (2013) mengemukakan bahwa siswa
dapat mengkaji ulang atau menilai suatu sumber permasalahan yang diberikan
dengan informasi yang dimiliki. Penggunaan isu sosiosaintifik ini juga
berpengaruh pada indikator membuat kesimpulan. Murti (2009) menjelaskan
bahwa kemampuan menarik kesimpulan harus berdasarkan alasan dan bukti yang
kuat serta mengujinya dengan menggunakan Kkriteria tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan yang berkaitan dengan isu sosiosaintifik
mampu menstimulasi siswa dalam memahami dan membuat kesimpulan.

Pada indikator kemampuan membuat penjelasan lebih lanjut, siswa pada
kelompok eksperimen lebih mudah memberikan penjelasan terhadap
permasalahan dan jawaban atas permasalahan yang diberikan. Kemampuan
membuat penjelasan lebih lanjut yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen ini
disebabkan karena isu sosiosainifik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
memudahkan siswa dalam mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang
diberikan dan akhirnya mampu memberikan jawaban dan alasan yang tepat. Hal
ini senada dengan yang dikemukakan oleh Rahman (2012) bahwa kemampuan
mengidentifikasi permasalahan lebih lanjut dapat melatih kemampuan berpikir
kritis siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami permasalahan yang
diberikan.

Tidak adanya perbedaan pada indikator mengatur strategi dan taktik
menunjukkan bahwa siswa belum mampu memutuskan tindakan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada soal. Ariandari (2015)
mengemukakan bahwa siswa yang belum memahami permasalahan yang
diberikan akan mengalami kesulitan memutuskan tindakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Siswa perlu dilatih untuk memberikan keputusan yang tepat pada
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suatu tindakan agar kemampuan mengatur strategi dan taktik ini dapat
ditingkatkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelompok XI MIPA
SMAN 13 Samarinda, dari hasil analisis statistik menggunakan uji-t (thitung, 3,153 >
travel, 1,66) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan isu
sosiosaintifik dalam model discovery learning terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada pokok bahasan asam basa.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
penggunaan isu sosiosaintifik dalam model discovery learning dan model
pembelajaran lainnya, penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan isu
sosiosaintifik dengan media pembelajaran, dan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan isu sosiosaintifik dalam model discovery learning pada pokok
bahasan yang lain.
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